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Pendahluan : Salah satu kematian ibu disebabkan anemia, yang disebabkan kurangnya mengkonsumsi 
suplementasi tablet Fe pada ibu hamil dan ketidakpatuhan tersebut disebabkan karena kurangnya dukungan 
keluarga terutama dari suami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan ibu hamil trimester II dan III mengkonsumsi suplementasi tablet Fe di desa Kebontemu, 
Dukuhklopo dan Tanjunggunung kecamatan Peterongan kabupaten Jombang.Metode : Desain penelitian 
analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah semua ibu hamil trimester II dan III  
sebanyak 50 orang, sampel 34 ibu hamil, menggunakan teknik Simple Random Sampling. Variabel 
independen Dukungan Keluarga, variabel dependen Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Suplementasi 
Tablet Fe. Penelitian dilakukan pada tanggal 22 April sampai 22 Mei 2015. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan observasi,dianalisis dengan uji statistik Chi square.Hasil :Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar 55,9% responden tidak mendapat dukungan keluarga dan sebagian besar 64,7% tidak patuh 
dalam mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. Dari uji statistik menyatakan bahwa ρ (0,001), artinya ada 
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil trimester II dan III mengkonsumsi 
suplementasi tablet Fe. Pembahasan : Suami sebagai pendamping istri saat mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe, dengan adanya dukungan dan pendampingan dari suami diharapkan agar ibu hamil lebih teratur dan 
patuh mengkonsumsi suplementasi tablet Fe sebagai upaya menurunkan kejadian anemia pada ibu hamil. 
 




Introduction : One of pregnant woman’s deathwas caused anemia was due to lack oftablet Fe 
supplementconsumptionand irregularity mentioned was due to thelack of family support, especially fromthe 
husband. This research aimed to determine the relationship of family support with pregnant women’s 
compliance for trimester II and III to consume the supplementation of tablet Fe at Kebontemu, Dukuhklopo 
and Tanjunggunung villages, Peterongan Sub district in Jombang District.Methode : Research design was 
correlation analytical with cross sectional approach. Population was   pregnant women for trimester II and 
III as many as 50 people. The number of samples was 34 pregnant women with using Simple Random 
Sampling technique. The independent variable of this research was Family Support and Dependent Variables 
were Pregnant Women‘s Compliance to Consume the Supplementation of Tablet Fe. This research was 
conducted on April 22 until May 22 2015. Collected data used questionnaires and observations. It was 
analyzed with the statistical test of Chi square. Results : The research of showed that the most of respondents 
55,9% did not get the support of family and  the most 64,7% were not compliant to consume the 
supplementation of tablet Fe. From the statistical test stated that (p <0,001) <α (0,05) it meant that there 
was a correlation between family support with pregnant women’s compliance for trimester II and III to 
consume  the supplementation of tablet Fe Discussion : Husband was as a wifecompanionwhen consuming 
the supplementation of tablet Fe , withthe supportandcompanion of husbandis expected in order thatpregnant 
women are more regularand obedient to consumethe supplementation of tablet Fe as efforts to reducethe 
incidence ofanemiafor pregnant women. 
 






Pemberian tablet Fe selama kehamilan 
merupakan salah satu standar kualitas 
pelayanan. Dalam pencapaian target 
pemberian 90 tablet Fe harus melakukan 
peningkatan kerjasama antara Dinas 
kesehatan dengan rumah sakit atau bidan 
praktik swasta dalam pemberian serta 
peningkatan promosi tentang pentingnya Fe. 
“Selain itu petugas kesehatan tetap harus 
memberikan motivasi tentang pentingnya 
mengkonsumsi tablet besi dan memotivasi 
agar tablet besi tersebut benar-benar diminum 
oleh ibu hamil untuk mencegah terjadinya 
anemia kehamilan yang berdampak pada 
kematian ibu maternal” (Dinkes Jombang, 
2013).
 
Menurut Prasetyawati, 2012 Kesehatan 
ibu merupakan bagian dari tujuan Millenium 
Development Goals (MDG’s) dikarenakan 
masih tingginya angka kematian dan 
kesakitan ibu yang merupakan indikator 
kesehatan umum dan kesejahteraan 
masyarakat. Penyebab kematian ibu secara 
langsung seperti perdarahan (28%), eklamsia 
(24%) dan infeksi (11%). Penyebab tidak 
langsung kematian ibu terjadi akibat Kurang 
Energi Kronik (KEK) pada kehamilan (37%) 
dan anemia pada kehamilan (40%). 
Menurut data Survey Demografi 
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 
sebesar 288 per 100.000 KH. Berdasarkan 
kesepakatan MDG’s (Millenium 
Development Goals) untuk tahun 2015 
diharapkan angka kematian ibu menurun 
menjadi 102 per 100.000 KH (Padila. 2014). 
Di jawa timur Angka Kematian Ibu (AKI) 
sebesar 97,43 per 100.000 KH (Dinas 
kesehatan jawa timur, 2012). Di jombang 
pada tahun 2013 Angka Kematian Ibu 89,7 
per 100.000 KH, sedangkan pada tahun 2014 
Angka Kematian Ibu meningkat menjadi 
128,6 per 100.000 KH (Dinas Kesehatan 
Jombang, 2014). 
Prevalensi anemia defisiensi besi masih 
tergolong tinggi sekitar dua miliar atau 30% 
lebih dari populasi manusia di dunia yang 
terdiri dari anak-anak, wanita usia subur, dan 
wanita hamil (WHO, 2011). Pada tahun 2012 
survey yang dilakukan sejumlah Fakultas 
Kedokteran dibeberapa Universitas di 
Indonesia pada tahun 2012 menemukan 50%-
63% ibu hamil menderita anemia. Angka 
kejadian anemia pada ibu hamil di Provinsi 
Jawa Timur pada tahun 2013 sekitar 37,02%( 
Dinkes Jatim. 2013). Survey dari hasil 
pemeriksaan yang dilakukan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Jombang terhadap 300 
ibu hamil menemukan sekitar 33% ibu hamil 
mengalami anemia (Dinas Kesehatan 
Jombang, 2014). 
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013, di Indonesia ibu hamil 
yang mendapatkan cakupan pemberian Fe 3 
(90 tablet besi) sebesar 4.144.461 (82%) dan 
yang tidak mendapatkan 910.178 (18%) dari 
82% yang mendapatkan Fe 3 hanya terdapat 
1.683.829 (33,3%) ibu hamil yang 
mengkonsumsi 90 tablet besi. Di Jawa Timur 
yang mendapat Fe 3 sebesar 553.966 (85,8%) 
dan yang tidak mendapatkan 91.693 (14,2%) 
dari 85,8% yang mendapatkan Fe 3 hanya 
235.689 (36,5%) ibu hamil yang 
mengkonsumsi 90 tablet besi (Data Profil 
kesehatan Indonesia 2013). Di Kabupaten 
Jombang cakupan pemberian Fe 3 sebesar 
20.115 (85,79%) dan yang tidak mendapat 
3.331 (14,21%), data cakupan pemberian Fe 
3 terendah terdapat di wilayah kerja  
puskesmas Dukuh Klopo yaitu sebanyak 347 
(66,86%) ibu hamil(Dinkes Jombang, 2013) 
Wilayah kerja puskesmas Dukuh 
Klopo terdiri dari 7 desa yaitu Dukuh Klopo, 
Kebontemu, Morosunggingan, Tanjung 
gunung, Bongkot, Sumberagung dan 
Tengaran. Peneliti melaksanakan penelitian 
pada 3 desa yaitu Kebontemu, Dukuh Klopo, 
dan Tanjungunung karena pada 3 desa 
tersebut terdapat ibu hamil terbanyak (Dinkes 
Jombang, 2013) 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6 Maret 
2015 di desa Kebontemu wilayah kerja 
puskesmas Dukuh klopo Kecamatan 
Peterongan Kabupaten Jombang pada 13 ibu 
hamil trimester II dan III, 8 dari 13 ibu hamil 
kurang benar cara mengkonsumsi tablet Fe. 
Perubahan yang signifikan pada tubuh 
wanita hamil merupakan salah satu penyebab 
wanita hamil beresiko tinggi mengalami 
anemia defisiensi besi.ketika hamil 
membutuhkan banyak darah untuk berbagi 
dengan bayinya karena jumlah darah dalam 
tubuh meningkat sekitar 20-30% sehingga 
membutuhkan pasokan besi dan vitamin 
untuk membuat hemoglobin.Bila tubuh tidak 
memiliki cukup zat besi, tubuh tidak dapat 
memproduksi sel-sel darah merah yang 
  
dibutuhkan untuk membuat darah ekstra 
(Proverawati,2011). 
Karena sulit mendapatkan zat besi 
dengan jumlah yang cukup dari makanan 
selama kehamilan seorang ibu hamil minimal 
harus mendapatkan 90 tablet tambah darah 
(Fe). Tablet besi sebaiknya diberikan saat 
diketahui ibu tersebut hamil sampai 1 bulan 
sesudah persalinan. Zat besi penting untuk 
memenuhi peningkatan volume darah yang 
terjadi selama kehamilan dan untuk 
memastikan pertumbuhan dan perkembangan 
janin yang kuat (Hani dkk, 2010).Jika 
seorang wanita sudah menderita anemia 
maka sebaiknya mengkonsumsi 2 tablet besi 
dan 1 asam folat perhari karena untuk 
mencegah anemia sebaiknya mengkonsumsi 
sedikitnya 60mg zat besi dan 1 mg asam folat 
per hari. 
Kekurangan zat besi bisa menimbulkan 
gangguan atau hambatan pada pertumbuhan 
sel-sel tubuh termasuk sel-sel otak. Pada ibu 
hamil dapat terjadi keguguran, lahir sebelum 
waktunya, berat badan lahir rendah, 
perdarahan sebelum dan selama persalinan. 
“Ibu hamil dengan anemia zat besi tidak 
mampu memenuhi kebutuhan zat besi pada 
janinnya secara optimal sehingga janin sangat 
resiko terjadinya gangguan kematangan / 
kematuran organ-organ tubuh janin dan 
resiko terjadinya premature”(Proverawati A 
dan Erna Kusuma Wati,2011) Kekurangan 
zat besi mungkin terjadi karena tidak atau 
kurang dalam mengkonsumsi zat besi 
(Proverawati A,2012)Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan yaitu dukungan 
keluarga(Niven, 2008) 
Ibu yang pertama hamil membutuhkan 
dukungan dari orang terdekat selama masa 
kehamilannya (Walyani, 2015). Keluarga 
adalah unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari kepala keluarga dan beberapa 
orang yang tinggal dibawah suatu atapdengan 
keadaan slaing ketergantungan dan dapat 
dikatakan bahwa kesehatan anggota keluarga 
dan kualitas kehidupan keluarga menjadi 
sangat berhubungan, sehingga keluarga 
berperan dalam menentukan cara asuhan 
yang diperlukan apabila ada anggota keluarga 
yang sakit (Jonhson dan Lenny R. 2010). 
Peran serta suami, keluarga, dan semua 
pihak, sangat membantu keberhasilan ibu 
hamil mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. 
Dukungan keluarga mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi seseorang 
khususnya ibu hamil, karena individu 
memerlukan keberadaan orang lain untuk 
saling memberikan perhatian, membantu, 
mendukung, dan menghadapi permasalahan( 
Indriani dan Asmuji, 2014) 
Melalui program pemberian tablet besi 
diharapkan dapat menurunkan kejadian 
anemia pada ibu hamil di Indonesia. Pada 
wanita hamil tubuh lebih banyak 
membutuhkan zat besi. Wanita pra-hamil dan 
hamil secara rutin diberikan suplemen zat 
besi untuk mencegah terjadinya anemia 
defisiensi besi (Prasetyawati, 2012) 
Pencegahan anemia juga dapat dilakukan 
dengan makan-makanan yang sehat dan 
mengkonsumsi makanan bergizi seimbang 
dengan asupan zat besi yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan tubuh, mengatur jarak 
kehamilan atau kelahiran bayi karena jika 
wanita terlalu sering mengalami kehamilan 
dan melahirkan akan banyak kehilangan zat 
besi yang akan mengakibatkan anemis 
(Prasetyawati,2012) 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
pendekatan Cross sectional dengan desain 
analitik korelasional yaitu merupakan 
penelitian yang mengkaji hubungan antara 
variabel dengan cara mencari, menjelaskan 
hubungan, memperkirakan dan menguji teori 
yang ada (Nursalam, 2013). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua ibu hamil trimester II dan III  
sebanyak 50 orang di  desa Kebontemu, 
Dukuh Klopo dan Tanjung Gunung wilayah 
kerja puskesmas Dukuh Klopo pada bulan 
April - Mei 2015. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
Sebagian ibu hamil trimester II dan III  
sebanyak 34 orang di desa Kebontemu, 
Dukuh Klopo dan Tanjung Gunung wilayah 
kerja puskesmas Dukuh Klopo pada bulan 
April - Mei 2015. 
Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah dukungan keluarga dan variabel 
dependen-nya  adalah kepatuhan ibu hamil 
trimester II dan III mengkonsumsi 
suplementasi tablet Fe. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Kebontemu, Dukuh Klopo dan Tanjung 
gunung wilayah kerja puskesmas Dukuh 
Klopo  Kecamatan Peterongan Kabupaten 
Jombang pada tanggal 22 April sampai 22 
  
Mei 2015 dengan responden sebanyak 34 
responden. 
Teknik analisa data yang digunakan 
untuk menguji hubungan dua variabel 
menggunakan uji Chi square dengan tingkat 
kemaknaan (α) 0,05 
 
HASIL PENELITIAN 
   
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Kebontemu, Dukuh Klopo, dan 
Tanjunggunung wilayah kerja puskesmas 
Dukuh Klopo  Kecamatan Peterongan 
Kabupaten Jombang pada tanggal 22 April 
sampai 22 Mei 2015. Jumlah ibu hamil 
trimester II dan III sebanyak 34 orang. Tabel 
1 didapatkan hampir seluruh responden 
(79,4%) berumur 20-35 tahun. Tabel 1 
didapatkan hampir setengah responden 
(47,1%) berpendidikan dasar (SD/SMP). 
Tabel 2 Menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden yaitu sebanyak 19 (55,9%) 
tidak mendapat dukungan keluarga. Tabel 2 
sebagian besar responden 22 (64,7%) tidak 
patuh dalam mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe. Tabel 3. Menunjukkan bahwa dari 
19 responden hampir seluruhnya yaitu 17 
responden tidak mendapatkan dukungan dan 
tidak patuh mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Data Umum Responden di Desa Kebon 
temu, Dukuh Klopo dan Tanjunggunung Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 
 
No Data Umum n % 
1 Umur   




















Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga dalam Kepatuhan Ibu Hamil Trimester II dan III 
Mengkonsumsi Suplementasi Fe di Desa Kebon temu, Dukuh Klopo dan Tanjunggunung 
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 
 




















Tabel 3 . Tabulasi Silang Antara Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Ibu Hamil Trimester II 
dan III Mengkonsumsi Suplementasi Fe di Desa Kebon temu, Dukuh Klopo dan 
Tanjung Gunung Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 
 




Patuh Tidak Patuh 
F % F % F % 
Mendukung 10 66,7 5 33,3 15 100 





Tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden yaitu sebanyak 19 (55,9%) 
tidak mendapat dukungan keluarga. Sistem 
pendukung utama untuk memberikan 
perawatan langsung pada setiap keadaan 
sehat ataupun sakit adalah dukungan keluarga 
(Padila, 2014).Salah satu anggota keluarga 
yang berpengaruh adalah ibu ,sehingga 
perubahan apapun yang terjadi pada ibu akan 
mempengaruhi keluarga, orang yang paling 
penting bagi seorang wanita adalah 
suaminya. Jika wanita diperhatikan dan 
dikasihi oleh pasangannya selama kehamilan 
akan lebih mudah melakukan penyesuaian 
diri selama kehamilan dan sedikit resiko 
komplikasi persalinan (Nugroho dkk, 2014). 
Dukungan yang dapat diberikan oleh 
keluarga terutama suami yaitu dukungan 
informasional, emosional, instrumental dan 
penilaian.  
Suami seharusnya merasakan masalah 
yang dihadapi oleh istrinya, dengan 
memberikan informasi kepada istri untuk 
minum obat pada malam hari karena dapat 
mengurangi efek samping mual muntah juga 
memberikan informasi akan pentingnya 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe.  
Suami seharusnya mendengarkan semua 
keluhan yang dirasakan oleh ibu hamil dan 
menemani saat pemeriksaan kehamilan, juga 
menyiapkan obat yang akan diminum oleh 
ibu serta mengingatkan istri jika lupa minum 
suplementasi tablet Fe. Dan juga suami 
seharusnya memberikan penghargaan atau 
pujian kepada istri setelah meminum 
suplementasi tablet Fe. 
Tabel 2. menunjukkan sebagian besar 
responden (64,7%) tidak patuh dalam 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe 
”Kepatuhan adalah istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan perilaku pasien dalam 
minum obat secara benar tentang dosis, 
frekuensi dan waktunya” (Ardhiyanti, dkk. 
2015) 
Sebagian besar ibu hamil tidak patuh 
dalam mengkonsumsi suplementasi tablet Fe 
hal tersebut dikarenakan efek samping dari 
obat Fe yang dapat menyebabkan mual dan 
muntah serta susah buang air besar juga bisa 
dikarenakan lupa minum suplementasi tablet 
Fe. Kurangnya menkonsumsi tablet Fe 
berakibat anemia atau kurang darah pada 
kehamilan. Resiko anemia pada ibu hamil 
dapat terjadi keguguran, perdarahan sebelum 
dan selama persalinan dan lahir sebelum 
waktunya. Bagi bayi yang dikandungnya 
dapat menimbulkan hambatan pada sel-sel 
otak dan tubuh, berat badan lahir rendah. 
Kepatuhan juga dipengaruhi oleh umur dan 
pendidikan. 
Tabel 1 Menunjukkan responden yang 
tidak patuh mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe sebagian besar yaitu 17 responden 
(63,0%) berusia 20-35 tahun.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kepatuhan salah satunya adalah usia 
(Niven. 2008) Usia yang kemungkinan tidak 
resiko tinggi pada saat kehamilan dan 
persalinan yaitu 20-35 tahun karena pada usia 
tersebut rahim sudah siap menerima 
kehamilan, mental sudah matang dan sudah 
mampu merawat bayi dan dirinya 
(Padila,2014) 
Umur ibu yang didapatkan dari hasil 
penelitian adalah umur yang produktif baik 
untuk kehamilan, dengan usia tersebut ibu 
akan berfikir lebih rasional untuk menjaga 
kesehatannya juga kesehatan janin yang 
dikandungnya. Tapi pada kenyataanya 
banyak ibu hamil yang tidak patuh 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe, hal 
tersebut bisa dikarenakan adanya faktor lain 
yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu 
hamil dalam mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe seperti malas minum dan bisa juga  
timbul kecemasan mengkonsumsi tablet Fe 
karena anggapan bahwa Fe dapat 
menyebabkan bayi besar juga menaikkan 
tekanan darah. 
Tabel 2 Menunjukkan responden yang 
tidak patuh mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe sebagian besar yaitu 11 responden 
(68,8%) berpendidikan dasar SD/SMP. 
Pendidikan merupakan faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan (Niven. 2008). 
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi 
bagaimana seseorang untuk bertindak dan 
mencari penyebab serta solusi dalam 
hidupnya. Orang berpendidikan tinggi akan 
memeriksakan kehamilannya secara teratur 
untuk menjaga kesehatan dirinya dan anak 
dalam kandungannya (Padila, 2014) 
Ketidakpatuhan ibu hamil juga 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
khususnya dalam penelitian ini mengenai 
pengetahuan ibu tentang manfaat pentingnya 
megkonsumsi tablet Fe karena rendahnya 
pendidikan ibu maka pengetahuan ibu 
  
tentang manfaat Fe akan menjadi kurang baik 
sehingga berakibat ibu hamil tidak patuh 
dalam mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa dari 19 
responden tidak mendapatkan dukungan 
keluarga dan sebagian besar yaitu 22 
responden (64,7%) tidak patuh dalam 
mengkonsumsi suplementasi tablet 
Fe.”Dukungan keluarga sebagai suatu proses 
hubungan antara keluarga dengan lingkungan 
sosialnya” (Prasetyawati A, 2011) Dukungan 
keluarga adalah dukungan yang diberikan 
baik dalam moril maupun materil kepada 
anggota keluarga yang hamil berupa 
dorongan untuk merawat dan memeriksakan 
kehamilannya sesuai jadwal.  
Dalam penelitian didapatkan bahwa 
sebagian besar ibu hamil tidak patuh 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe dan 
tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 
terutama suami. Salah satu penyebab 
ketidakpatuhan adalah kurangnya dukungan 
keluarga. Jika dukungan keluarga kurang 
baik maka kepatuhan  ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe juga akan kurang 
baik, dan sebaliknya jika dukungan keluarga 
baik maka kepatuhan ibu hamil akan baik. 
Keluarga terutama suami mempunyai 
pengaruh yang besar dalam penyelesaian 
masalah yang dihadapi ibu hamil, lingkungan 
keluarga dapat membuat ibu merasa lebih 
nyaman dan aman karena saat hamil ibu ingin 
selalu di berikan kasih sayang dan perhatian 
lebih oleh keluarga terutama suami. Tetapi 
jika ibu hamil tetap kurang baik dalam 
mengkonsumsi tablet Fe. Hal tersebut 
dikarenakan oleh faktor lain yang 
mempengaruhi bisa karena kurangnya 
kesadaran pada diri ibu hamil akan penting 
dan manfaat mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe bisa juga karena lupa minum tablet 
Fe atau karena adanya efek samping yang 
dapat membuat ibu hamil tidak mau 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 
dukungan keluarga mempengaruhi ibu dalam 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe, 
namun juga ada beberapa faktor lain yang 
memerlukan penelitian lebih lanjut. Dalam 
penelitian ini peneliti hanya meneliti 
hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan trimester II dan III mengkonsumsi 
suplementasi tablet Fe pemberian ASI di 
wilayah kerja puskesmas Dukuh Klopo 
Kabupaten Jombang. 
 




Dukungan keluarga sebagian besar 19 
responden (55,9%) tidak mendukung. 
Kepatuhan ibu hamil trimester II dan III 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe 
sebagian besar 22 responden (64,7%) tidak 
patuh.Ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan ibu hamil 
trimester II dan III mengkonsumsi 





Bagi responden, diharapkan bagi ibu 
hamil agar lebih mpatuh dalam 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. Suami 
diharapkan sebagai  faktor pendukung  ibu 
hamil  dalam mengkonsumsi suplementasi 
tablet Fe.Bagi institusi pendidikan , hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai referensi tentang pentingnya 
dukungan keluarga dalam kepatuhan ibu 
hamil mengkonsumsi suplementasi tablet 
Fe.Bagi tenaga kesehatan melibatkan suami 
dalam kunjungan ANC, dengan adanya 
dukungan dan pendampingan dari suami 
diharapkan ibu hamil lebih teratur dan patuh 
mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya 
menurunkan kejadian anemia pada ibu hamil. 
Bagi peneliti selanjutnya lebih menggali 
penyebab permasalahan yang terkait 
rendahnya kepatuhan mengkonsumsi 
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